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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Salah satu karakteristik bahwa seorang karyawan yang baik harus memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi terdiri dari kesadaran emosional , self-
manajemen, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Kecerdasan emosional
dapat membantu seorang karyawan menjadi lebih produktif dan lebih sukses
menuju tujuan organisasi. Sumber daya manusia dalam suatu organisasi memiliki
peranan yang sangat penting, karena tanpa didukung sumber daya manusia yang
baik suatu organisasi akan menghadapi masalah dalam pencapaian tujuan
organisasi. Untuk mengurangi masalah tersebut, perlu hendaknya bagi suatu
organisasi memandang manusia tidak lagi sebagai beban bagi organisasi melainkan
aset untuk perusahaan. Apabila hal ini dapat tercapai, akan tercipta hubungan dan
sinergi yang baik antara pemimpin dan karyawan di organisasi tersebut. Seseorang
yang merasakan kepuasan dalam bekerja tentunya ia akan berupaya semaksimal
mungkin dengan segenap kemampuan yang dimiliki untuk memberikan performa
terbaiknya kepada organisasi tempat bekerja dengan menyelesaikan tugas
pekerjaannya sebaik mungkin. Bahkan, karyawan yang puas akan memiliki
kesediaan untuk melakukan hal lebih diluar tanggung jawab formalnya. Kesediaan

inilah yang kemudian dikenal sebagai Organizational Citizenship Behavior (OCB).



Upaya meningkatkan prestasi kerja individu (karyawan) yang ada dalam sebuah
organisasi atau perusahaan bukan suatu hal yang mudah, untuk itu diperlukan
perilaku yang menunjang. Perilaku tersebut tidak hanya yang sesuaidengan
perannya saja, namun diharapkan lebih mencurahkan perilaku ekstra dari individu
tersebut, seperti meluangkan waktu ekstra untuk membantu karyawan baru dalam
melaksanakan pekerjaannya dan membantu karyawan lain dalam meyelesaikan
tugas-tugas kantor tanpa memperoleh imbalan. Salah satu hal yang penting dalam
organisasi adalah mampu mempertahankan kualitas sumber daya manusia yang
dimiliki suatu organisasi atau perusahaan. Sikap dan perilaku itu bisa dipengaruhi
oleh kecerdasan emosional, ketika seseorang mampu untuk menerima, mengelola,
serta mengontrol emosi pada diri dan orang disekitarnya. Kecerdasan emosional
yang dimiliki seseorang akan berpengaruh terhadap pembawaan individunya
sendiri, baik berinteraksi dengan masyarakat maupun lingkungan tempat bekerja.
Hasil penelitian Sumiyarsih, Mujiasih, dan Ariati menyatakan bahwa ada hubungan
positif dan signifikan antara OCB dengan kecerdasan emosional. Hasil penelitian
Purba dan Seniati (2004) menunjukkan bahwa emotional instabillity memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap dimensi sportsmanship dari OCB.
Individu yang memiliki kestabilan emosi mampu mentolerir ketidaknyamanan dan
tidak mengeluh terhadap kesalahan-kesalahan kecil pihak manajemen yang terjadi
di tempat kerja. Sementara penelitian lain yang dilakukan Elanain (2007) dalam
Sumiyarsih, dkk (2012) menunjukkan adanya hubungan antara dimensi lima
kepribadian (big five personality) terhadap OCB pada 230 pekerja diberbagai

organisasi pelayanan di Dubai. Dimensi kepribadian seperti conscintiousness dan



openess to experiance diduga mempunyai pengaruh penting dalam kemunculan
OCB.

Menurut Goleman (2007) emosi merupakan suatu kondisi mental yang
melibatkan aspek biologis, psikologis, maupun kecenderungan untuk bertindak.
Oleh karena itu emosi akan berpengaruh terhadap pikiran dan tindakan seorang
individu. Keterkaitan antara emosi dan perilaku seseorang menuntut kemampuan
individu untuk dapat mengelola emosi dengan baik. Melalui kemampuan mengelola
emosi, seseorang (karyawan) akan merasakan dan memunculkan emosi positif dari
dalam dirinya sehingga individu tersebut menjadi lebih peka dan mampu
memahami atau berempati kepada orang lain maupun lingkungannya, serta bisa
menyelaraskan nilai-nilai yang dianut lingkungannya. Pernyataan tersebut
didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa emosi, dalam hal ini
suasana hati yang baik dapat menjadikan seseorang memandang orang lain atau
peristiwa dengan cara yang lebih positif. Pada gilirannya, hal ini akan membuat
orang merasa lebih optimis tentang kemampuannya untuk mencapai tujuan,
meningkatkan kreativitas, dan keterampilan dalam mengambil keputusan, serta
membuat orang menjadi suka membantu (Goleman, Boyatzis & McKee, 2007).

Kemampuan lebih yang dimiliki oleh seorang individu dalam memotivasi
diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi, menempatkan
emosinya pada porsi yang tepat, memilah kepuasan, dan mengatur suasana hati
disebut kecerdasan emosional (Goleman, 2005).

Menurut (Yuniar dkk, 2011) Kepuasan kerja menjadi penting dalam sebuah

organisasi karena kepuasan kerja memberikan dampak positif terhadap efektifitas



organisasi. Kepuasan kerja mencegah munculnya perilaku menyimpang di tempat
kerja seperti pembentukan serikat pekerja dan kelambanan. Karyawan yang puas
cenderung berbicara secara positif tentang organisasi, membantu individu lain, dan
melebihi harapan normal dalam pekerjaan mereka.

Bukti yang menyatakan menyatakan bahwa kepuasan kerja berhubungan
postif dan signifikan terhadap OCB (Yuniar dkk 2011) . Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh (Sambung, 2012) . bahwa kepuasan kerja berhubungan erat atau
berpengaruh signifikan terhadap OCB-O. Penelitian yang dilakukan oleh (Waspodo
dan Minadaniati, 2012) adalah kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap OCB. Oleh sebab itu masih sangat diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
menguji hubungan antara kepuasan kerja dengan OCB.

Penulis tertarik untuk meneliti mengenai kecerdasan emosional dan
Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior di Kantor Bank
Tabungan Negara Cabang Yogyakarta, karena melihat fenomena di sekitarnya
dimana terdapat orang-orang yang berdedikasi pada perusahaan tempat mereka
bekerja, dan bekerja secara maksimal serta memiliki OCB yang tinggi, hal ini
dilihat dari proses kerja, lama bekerja pada perusahaan, serta penulis melihat hasil
dan kepuasan yang timbul dalam diri. Adanya sikap saling tolong menolong sesama
karyawan dan rela membantu tanpa mengharapkan reward dari pimpinan atau
karyawan yang bersangkutan, mereka menganggap bahwa pekerjaan yang
dilakukan merupakan suatu kewajiban yang harus diselesaikan dengan sebaik
mungkin. para pekerja tersebut sehingga berkeinginan memberikan extra-role bagi

perusahaan. Selain itu karyawan merasa puas terhadap pekerjaannya dengan adanya



kesesuaian antara pekerjaan dan tunjangan yang diperoleh dari Bank Tabungan
Negara.

Penelitian ini merupakan gabungan dari beberapa peneliti terdahulu dengan
mengurangi beberapa variabel, dengan begitu penelitian ini merupakan modifikasi
dari penelitian Triana Fitriastuti pada tahun 2013 dengan judul “Pengaruh
Kecerdasan Emosional, Komitmen Organisasional, dan Organizational Citizenship
Behavior terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pegawai Negeri Sipil Organisasi
Perindustrian dan Perdagangan Kab. Kutai Timur)”. Penelitian yang dilakukan oleh
Roby Sambung pada 2012 dengan judul Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap OCB-
I dan OCB-O0 dengan dukungan organisasi sebagai variabel moderating (Studi Pada
Universitas Palangka Raya)

Penelitian ini juga merupakan gabungan penelitian yang dilakukan oleh
Wiwik Sumiyarsih, Endah Mujiasih, dan Jati Ariati pada tahun 2012 dengan judul
Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) (Studi Kasus Karyawan CV. Aneka llmu Semarang). Penelitian
yang dilakukan | Gusti Ayu Agung Yesika Yuniar, Harlina Nurjahjanti, Diana
Rusmawati pada tahun 2011 dengan judul Hubungan antara kepuasan kerja dan
resiliensi dengan Organizational Citizenship Behavior (Studi Kasus Karyawan
Kantor Pusat PT. BPD Bali).

B. Rumusan Masalah

Dalam suatu organisasi perusahaan sangat membutuhkan sumber daya

manusia yang unggul dan berkualitas untuk keberlangsungan organisasi. Organisasi

sangat tergantung terhadap perilaku-perilaku manusia yang bekerja didalamnya.



Kesuksesan seseorang dalam bekerja bukan hanya didasarkan pada keterampilan
intelektualitas yang tinggi tetapi juga didasarkan pada kecerdasan emosional.
Dengan demikian kecerdasan emosional dapat membantu seorang karyawan dalam
melaksanakan atau menjalankan pekerjaannya serta para karyawan melakukan
perilaku positif yang dinamakan Organizational Citizenship Behavior (OCB).
Kepuasan kerja menjadi bagian penting dalam sebuah organisasi karena
kepuasan kerja memberikan dampak positif terhadap efektifitas organisasi.
Kepuasan kerja akan mendorong seseorang atau karyawan berperilaku positif,
membantu individu lain, dan mendorong munculnya OCB. Karena karyawan yang
puas mungkin lebih patuh pada panggilan tugas karena ingin mengulang
pengalaman-pengalaman positif yang pernah dirasakan.
1. Apakah kecerdasan emosional dan kepuasan kerja berpengaruh secara
simultan terhadap Organizational Citizenship Behavior?
2. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap Organizational
Citizenship Behavior?
Oleh karena itu rumusan masalah yang kedua adalah :
3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap Organizational Citizenship
Behavior?
C. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan masalah yang disebutkan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini, yaitu:



1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional dan
kepuasn kerja secara simultan terhadap Organizational Citizenship
Behavior.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap
Organizational Citizenship Behavior.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepuasan Kkerja terhadap
Organizational Citizenship Behavior.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat baik dari segi teoritis
maupun prakitis.

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan

yang berhubungan dengan kecerdasan emosional, kepuasan Kkerja, dan
Organizational Citizenship Behavior.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
1) Memperoleh pengalaman penelitian sehingga mampu melakukan
perbandingan antara ilmu yang diperoleh secara teoritis dengan realita
kehidupan, khususnya dalam praktek organisasi.
2) Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menambah
wawasan secara teori mengenai kecerdasan emosional, kepuasan
kerja, dan Organizational Citizenship Behavior.

b. Bagi Organisasi



1) Untuk mengetahui seberapa besar perilaku organisasi positif yang
biasa disebut OCB pada karyawan Bank Tabungan Negara.
Untuk sumbangan informasi bagi pihak yang berkepentingan khususnya pada

Kantor Bank Tabungan Negara.



